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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Tingkat penggunaan kendaraan otomotif oleh masyarakat Indonesia sangat 

besar sekali yang dimana pertumbuhan otomotif di Indonesia selalu mengalami 

peningkatan dari tahun 2014 hingga pada  tahun 2018. tingkat penggunaan 

kendaraan otomotif tahun 2014 berjumlah 114.209.260 unit dan pada tahun 2018 

berjumlah 146.858.759 unit tumbuh sebesar 28.59% .Jumlah tersebut terdiri jenis 

kendaraan seperti mobil penumpang, mobil bis ,mobil barang dan sepeda motor.  

(Sumber bps.go.id ).  

Mengingat tingginya penggunaan kendaraan otomotif di Indonesia 

membuat para perusahaan industri otomotif berlomba-lomba bersaing dalam 

meningkatkan pangsa pasar mereka. Dalam ketatnya persaingan tersebut membuat  

perusahaan dituntut untuk memperoleh dana sebanyak-banyaknya untuk kegiatan 

investasi perusahaannya. untuk meningkatkan kegiatan investasinya dalam upaya 

bersaing dengan pesaing, perusahaan tidak cukup dengan hanya dibiayai oleh dana 

internal perusahaan saja yang berasal dari laba diperoleh perusahaan tetapi 

dibutuhkan dana lainnya juga yang bisa berasal dari penjualan saham perusahaan 

maupun pinjaman dari pihak ke 3 dalam upaya mengoptimalkan pembiayaan dalam 

kegiatan investasi perusahaan. 

Perusahaan yang berada disektor otomotif dan kompenen dapat memiliki 

daya tarik sendiri bagi para calon investor yang ingin menanamkan modalnya
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diperusahaan tersebut ini dikarenakan sektor otomotif memiliki prospek usaha yang 

cukup baik dan memiliki peluang usaha yang terus untuk berkembang. Selain itu 

hal yang disenangi para investor adalah bahwa perusahaan yang berada di sektor 

otomotif ini pada umumnya tiap tahun hampir selalu membagikan dividen kepada 

para pemegang sahamnya. 

 Pemasukan para investor tidak hanya melalui dividen saja tetapi bisa juga 

diperoleh dari pengembalian investasi (return). Return ini bisa juga menjadi 

pendapatan yang dimiliki investor bila selisih harga jual saham lebih besar dari 

harga belinya atau bisa kita sebut dengan capital gain. Tetapi investor sendiri lebih 

tertarik dengan mendapatkan dividen daripada capital gain. Menurut Gordon (1963) 

dalam teori the bird in the hand  menyatakan bahwa investor lebih memilih dividen 

daripada capital gain karena dividen dianggap lebih pasti dan lebih aman dan 

investor rela membayar harga saham lebih tinggi untuk perusahaan yang membayar 

dividen saat ini demi mengurangi risiko ketidakpastian perusahaan kedepannya.  

Setia mulyawan (2015:44) Dividen merupakan bagian keuntungan yang 

dibayarkan oleh perusahaan kepada pemegang saham. Oleh karena itu dividen 

sendiri merupakan hasil laba perusahaan yang didapat di tahun tersebut dan yang 

kemudian dibagikan oleh perusahaan  kepada para pemegang saham dan ini 

merupakan balas jasa yang diberikan kepada para pemegang saham atas dana yang 

telah dilimpahkan kepada perusahaan. Besarnya jumlah dividen yang dibagikan 

tergantung dari tiap kebijakan perusahaan masing-masing.pembagian ini dilakukan 

melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) sebagai pembuat keputusan 

tertinggi dalam pemberian dividen. 
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 Indikator dividen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

dividend payout ratio (DPR) ini dikarenakan DPR dapat menentukan besaran 

keuntungan yang akan dibagikan kepada pemegang saham dan juga jumlah besaran 

dari laba ditahan. Menurut Ni Kadek (2016) ada beberapa faktor-faktor yang dapat  

mempengaruhi dalam menentukan jumlah besaran dividen yang diberikan  

diantaranya yaitu pertumbuhan penjualan, jaminan aset, dan ukuran perusahaan. 

 Pertumbuhan penjualan menurut Maryanti (2016) merupakan perubahan 

kenaikan ataupun penurunan penjualan dari tahun ke tahun yag dapat dilihat pada 

laporan laba-rugi perusahaan. perusahaan yang baik dapat dilihat dari penjulannya 

dari tahun ke tahun yang terus mengalami kenaikan, hal tersebut berimbas pada 

meningkatnya keuntungan perusahaan. Semakin tinggi tingkat penjualan 

perusahaan maka pendapatan yang dimiliki perusahaan juga semakin tinggi dan 

dengan pendapatan lebih tinggi akan membuat perusahaan memberikan dividen 

yang tinggi juga kepada para pemegang saham. 

 Hal itu sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Andyni (2016), 

yang menyatakan  secara parsial pertumbuhan penjualan berpengaruh positif 

signifikan terhadap dividend payout ratio ini yang dimana semakin tinggi 

pertumbuhan penjualan maka semakin tinggi juga pemberian dividen yang 

dibagikan ini dikarenakan perusahaan yang mencapai pertumbuhan penjualan yang 

tinggi akan mendapat pendapatan yang tinggi juga sehingga perusahaan berani 

memberikan dividen per share tinggi pula dibandingkan dengan tingkat 

pertumbuhan penjualannya rendah. Namun ada perbedaaan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Hesniati (2019) yang dimana hasil penelitiannya menyatakan 
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pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif signifikan terhadap dividend payout 

ratio ini dikarenakan semakain tinggi tingkat penjualan perusahaan maka 

perusahaan akan membutuhkan lebih banyak dana untuk membiayai pertumbuhan 

penjualan tersebut dalam berinvestasi kegiatan usaha mereka dan untuk mendanai 

nya perusahaan memperbesar laba ditahan dengan mengurangi pembayaran dividen 

menjadi lebih rendah ini dilakukan daripada perusahaan meminjam dana ke bank 

yang memiliki bunga yang mahal. 

Jaminan aset menurut Helmina dan Hidayah (2017) merupakan  jumlah 

aktiva yang dapat dijaminkan kepada pihak kreditor sebagai jaminan atas pinjaman 

perusahaan. aset perusahaan ini berupa peralatan, tanah, bangunan, kendaraan dan 

aset-aset yang bisa digunakan selama lebih dari 1 tahun yang dijaminkan untuk 

memperoleh pinjaman dari pihak kreditor. Bagi pihak kreditor sendiri dengan 

meminta jaminan dari perusahaan yaitu berguna untuk menghindari risiko yang 

akan didapat kedepannya bila perusahaan tersebut tidak mampu membayar 

kewajiban yang dimiliki sehingga jaminan yang diberikan oleh  perusahaan tersebut 

akan diambil hak miliknya dan menjadi hak milik bagi pihak kreditor. Jaminan aset 

yang tinggi dimiliki perusahaan akan mempermudah perusahaan dalam meminjam 

dana yang besar kepada pihak kreditor begitu pula sebaliknya perusahaan yang 

memiliki jaminan aset yang rendah akan kesulitan memperoleh dana yang besar 

dari kreditor. Semakin tinggi jaminan aset dimiliki perusahaan maka tinggi juga 

tingkat proteksi yang dimiliki pihak kreditor pada risiko ketidakmampuan 

membayar kewajiban oleh perusahaan. 
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Hal itu sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni Kadek (2016)  

dalam penelitiannya mengemukakan bahwa jaminan aset memiliki pengaruh positif 

terhadap Dividend Payout Ratio yang berarti semakin besar jaminan aset maka 

dividen yang dibagikan juga besar ini dikarenakan semakin tingginya jaminan aset 

dimiliki perusahaan akan mengurangi konflik kepentingan Antara pemegang saham 

dengan pihak kreditor dalam melakukan pemberian dividen dalam jumlah yang 

besar. sebaliknya ada penelitian yang dilakukan oleh Rizky (2016) menyebutkan 

bahwa jaminan aset  memiliki pengaruh negatif terhadap dividen payout ratio ini 

dikarenakan semakin tinggi jaminan aset yang dimiliki perusahaan berarti sebagian 

besar dana perusahaan diinvestasikan pada aktiva tetap. Ini membuat dividen yang 

dibagikan menjadi kecil karena dananya digunakan untuk melakukan penambahan 

aset.sehingga kreditur akan menghalangi perusahaan untuk membayar dividen 

dalam jumlah besar karena takut piutang mereka tak terbayar dikarenakan 

perusahaan telah menggunakan dananya untuk investasi terlebih dahulu. 

Ukuran perusahaan menurut Prasetyorini (2013:186) merupakan suatu skala 

dimana dapat diklasifikasi besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antara 

lain dengan total aktiva, log size, nilai pasar saham dan lain-lain. Umumnya 

Perusahaan besar memiliki kondisi perusahaan yang stabil dalam menghadapi 

kendala yang terjadi pada usahanya. Ini dikarenakan  perusahaan telah memiliki 

pengalaman dalam menghadapi hambatan usahanya itulah yang membuat 

perusahan lebih mudah mengakses ke pasar modal.dalam memperoleh dana yang 

besar ini membuat perusahaan mengurangi ketergantungannya dalam penggunaan 

dana internal perusahaan dalam kegiatan investasinya. Sehingga dana internal 
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tersebut bisa difokuskan untuk memberikan dividen yang tinggi kepada para 

pemegang saham.  berbeda dengan perusahaan kecil yang masih baru ia kurang bisa 

mendapatkan dana yang besar dipasar modal ini dikarenakan kondisi perusahaan 

masih belum stabil sehingga dikhawatirkan perusahaan tersebut tidak mampu 

mengatasi kendala tersebut. 

 Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hesniati (2019) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap dividend 

payout ratio yang berarti semakin besar ukuran perusahaan maka dividen yang 

dibagikan juga semakin besar ini dikarenakan perusahaan besar memiliki akses 

fleksibilitas yang  lebih besar dalam kemampuan mendapatkan dana di pasar modal 

ini dikarenakan investor tertarik berinvestasi di perusahaan besar karena 

menganggap perusahaan besar akan memberikan tingkat pengembalian dividen 

yang sepadan pula. Namun terdapat hasil penelitian yang berbeda yang dilakukan 

oleh Ni kadek (2016) yang menyebutkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif signifikan terhadap dividend payout ratio ini dikarenakan perusahaan 

dengan total aset yang besar belum mampu menghasilkan laba yang maksimal 

sehingga perusahaan cenderung memilih memperbesar menahan labanya untuk  

kebutuhan perusahaan dari pada labanya dibagikan  kepada pemegang saham 

sebagai dividen. 

  



7 
 

 
 

Adapun terdapat fenomena yang terjadi: 

Tabel 1.1 

Nilai Pertumbuhan Penjualan, Jaminan Aset, Ukuran Perusahaan dan 

Dividen Payout Ratio Pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponen 

Tahun 2014-2018 

No Nama Perusahaan Tahun 
Pertumbuhan 

Penjualan % 

Jaminan 

Aset% 

LN(Total 

Aktiva) 
DPR % 

1 
PT Astra 

Internasional tbk 

2014 4.03 58.80 33.09 39.31 

2015 -8.68 57.15 33.13 46.12 

2016 -1.69 57.84 33.20 37.15 

2017 13.79 58.97 33.32 32.44 

2018 16.09 61.24 33.47 31.42 

2 Indomobil.Tbk 

2014 -3.17 52.10 30.74 -41.22 

2015 -6.98 50.96 30.84 -122.96 

2016 -16.85 54.59 30.87 -4.42 

2017 2.44 57.80 31.08 -23.13 

2018 13.8 60.01 31.34 14.00 

3 IndoSpring.Tbk 

2014 9.66 57.24 28.46 28.27 

2015 -11.11 61.12 28.57 0.00 

2016 -1.35 60.37 28.54 66.21 

2017 20.22 57.11 28.52 57.75 

2018 21.96 54.29 28.54 59.28 

4 
Selamat Sempurna 

Tbk 

2014 10.54 35.50 28.19 42.70 

2015 6.46 38.36 28.43 46.81 

2016 2.75 35.50 28.44 53.04 

2017 15.97 35.74 28.52 53.92 

2018 17.77 33.82 28.66 52.72 

5 Astra Otoparts Tbk 

2014 14.52 64.29 30.30 36.28 

2015 -4.34 66.55 30.29 40.33 

2016 9.24 66.44 30.31 34.90 

2017 5.8 64.58 30.32 40.47 

2018 13.33 62.15 30.40 36.11 
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6 Gajah Tunggal Tbk 

2014 5.81 61.03 30.41 12.91 

2015 -0.77 62.29 
30.49 

0.00 

2016 5.11 59.80 30.56 2.78 

2017 3.77 60.59 30.53 0.00 

2018 8.5 56.00 30.61 0.00 

 (Sumber data laporan keuangan yang diolah kembali dari www.idx.co.id) 

Keterangan: 

F : 

Gap Empiris, Fenomena X1-Y (hubungan Positif). 

Gap Empiris, Fenomena X2-Y (hubungan Positif). 

Gap Empiris, Fenomena X3-Y (hubungan Positif). 

 :  

Penurunan Kinerja Perusahan,Fenomena 

 

 Pada tahun 2015 terdapat lesunya penjualan industri otomotif di tanah air 

ini dikarenakan  adanya penguatan nilai mata uang USD sehingga menyebabkan 

perlambatan ekonomi nasional yang berdampak pada penurunan daya beli 

masyarakat. Akibatnya masyarakat menunda ataupun menjadi tidak mampu dalam  

membeli kendaraan baru. penurunan penjualan terjadi pada kendaraan mobil dan 

motor yang dimana penjualan kendaraan mobil menurun dari awalnya 1,2 juta unit 

di tahun 2014 menjadi 1,01 juta unit di tahun 2015 atau turun sebesar 15.8%. 

sedangkan dikendaraan bermotor terjadi penurunan penjualan yang awalanya di 

tahun 2014 sebesar 7.867.285 unit menurun di tahun 2015 menjadi 6.480.155 unit 

atau dalam persentase turun sebesar 17,6%. penurunan ini dikarenakan banyaknya 

kejadian PHK di tahun 2015 yang membuat pekerja ragu-ragu dalam membeli 
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kendaraan karena dikhawatirkan bila sewaktu-waktu terjadi PHK para pekerja tidak 

mampu dalam membayar kredit kendaraan tersebut. Oleh karena itu menyebabkan 

penjualan menjadi menurun. (stockdansaham.com) 

 Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2015 

industri otomotif mengalami penurunan penjualan yang besar yang diakibatkan 

oleh perlambatan ekonomi dan daya beli masyarakat yang menurun. Walaupun 

terjadinya penurunan penjualan perusahaan di sektor otomotif umumnya masih 

membagikan dividen yang meningkat dari tahun sebelumnya. Tetapi ada beberapa 

perusahaan tidak membagikan dividennya  dan menjadikannya sebagai laba ditahan 

ataupun karena perusahaan mengalami kerugian sehingga dividen tidak dibagikan. 

 Pada tahun 2016 prospek sektor otomotif masih tertekan dikarenakan 

kondisi ekonomi nasional masih dalam mengalami perbaikan dan kondisi daya beli 

masyarakat yang masih lemah dan adanya persaingan di industri otomotif semakin 

meningkat. Tetapi prospek otomotif tahun ini masih bisa tumbuh namun tidak 

terlalu signifikan ini dikarenakan turunnya BI rate yang akan mendorong suku 

bunga kredit ke single digit di tahun ini.(Kontan.co,id) 

 Dalam upaya bersaing dengan negara lain pada industri otomotif Indonesia 

GAIKINDO (Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia) mengatakan 

indonesia harus meningkatkan kualitas di industri komponen karena apabila ingin 

kuat di industri otomotif maka harus didukung juga industri komponen yang kuat. 

Maka dari itu GAIKINDO dan Perusahaan industri otomotif bekerja sama dengan 

memperbanyak melakukan investasi dan transfer teknologi demi dapat melakukan 

persaingan. Dan  kendala yang harus dihadapi perusahaan pada umumnya kualitas 
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bahan baku yang kurang standar dari dalam negeri sehingga harus mengimpornya, 

teknologi dimiliki perusahaan kurang dikembangkan dan modal investasi yang 

kurang. Dan apabila dapat mengatasi permasalahan umum diatas maka diyakini 

industri ini akan memiliki daya saing cukup tinggi (republika.co.id) 

Walaupun di tahun 2016 belum terlalu mengalami pertumbuhan yang 

penjualan yang signifikan tetapi perusahaan di sektor otomotif masih dapat 

memperoleh laba. Dari laba yang didapat perusahaan menginvestasikannya menjadi 

aset tetap perusahaan yang tujuannya demi menghadapi persaingan yang akan 

datang. Maka dari itu perusahaan di sektor otomotif menurunkan pembayaran 

dividennya sebagai upaya untuk meningkatkan kegiatan investasi perusahaan. 

 Pada tahun 2017 banyaknya perjanjian perdagangan bebas dengan Negara 

lain seperti India, Tiongkok, Korea Selatan yang ditandatangani oleh Indonesia 

yang mengancam industri otomotif nasional efek  dari perdagangan bebas tersebut 

bagi indstri otomotif adalah tarif bea masuk impor mobil dan komponen menjadi 

rendah sehingga produk impor tersebut membanjiri Indonesia. Dengan begitu 

Indonesia harus meningkatkan daya saing industri otomotif guna dapat bersaing 

dengan global maka dari itu sektor otomotif memperkuat daya saingnya dengan 

meningkatkan pembuatan komponen dalam negeri karena dengan pengembangan 

komponen dalam negeri bisa lebih kebal dalam menghadapi gejolak kurs sehingga 

daya jual produk pun menjadi tetap kompetitif. Adapun tantangan yang harus 

dihadapi dalam peningkatan  pengembangan komponen kurangnya dana dalam 

melakukan investasi tersebut. (beritasatu.com) 
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 Berdasarkan pernyataan diatas kesimpulan fenomena yang terjadi pada 

tahun ini adanya penurunan dividen dan tidak diberikannya dividen disebabkan 

efek perdagangan bebas yang dijalani Indonesia yang menyebabkan produk impor 

otomotif membanjiri Indonesia. Dividen yang menurun ini digunakan untuk 

menambah laba ditahan perusahaan yang dipergunakan untuk  beberapa faktor yaitu 

upaya dalam meningkatkan pertumbuhan penjualan di perusahaan dengan 

melakukan promosi yang dilakukan, mengembangan investasi pada aset-aset yang 

dimiliki perusahaan (jaminan aset) maupun tambahan pendanaan pada kegiatan 

operasional perusahaan (total aset)  yang gunanya meningkatkan daya saing dengan 

produk dari impor agar bisa dapat bersaing dengan kompetitif. 

 Pada tahun 2018 kondisi perekonomian Indonesia stabil yang membuat 

sektor industri otomotif tumbuh hal ini berdasarkan menurut data gaikindo penjulan 

mobil tahun 2018 sebesar 1.151.291 unit mengalami kenaikan penjualan dari tahun 

sebelumnya sedangkan berdasarkan data Asosiasi Industri Sepeda Motor (AISI) 

penjualan sepeda motor pada tahun 2018 tercatat sebanyak 6.383.108 unit naik 

berdasarkan tahun sebelumnya. 

 Pada tahun ini merupakan awal mula perang dagang antar AS dengan Cina. 

Perang dagang ini membuat industri otomotif mewaspadai akan dampak yang 

terjadi dari perang dagang tersebut yang mungkin akan berefek buruk pada industri 

otomotif. dampak yang mungkin terjadi yaitu melemahnya nilai tukar rupiah 

dengan AS sehingga bisa memicu kenaikan biaya produksi dan kenaikan harga 

penjualan produk. (Kompas.com) 
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 Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa fenomena yang 

terjadi pada beberapa perusahaan yang mengurangi rasio pembayaran dividen ke 

perusahaan.ini dikarenakan adanya sebagai laba ditahan bagi perusahaan bila 

sewaktu waktu nilai tukar rupiah terhadap AS melemah. Ini dikarenakan umumnya 

perusahan industri otomotif masih mengimpor bahan baku komponen dari luar 

negeri dan menggunakan mata uang asing. 

Berdasarkan uraian mengenai fenomena dan latar belakang diatas penulis 

tertarik mengadakan penelitian mengenai permasalahan tersebut ke dalam judul 

yaitu “Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Jaminan Aset Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Pemberian Dividen Pada Perusahaan Sub Sektor 

Otomotif  Dan Komponen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada 

Tahun 2014-2018.” 

 

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah disebutkan diatas maka dapat 

diidentifikasikan masalah-masalah yang ada sebagai berikut: 

1. Pada tahun 2015 Terjadinya penurunan pertumbuhan penjualan di semua 

perusahan sektor otomotif dan komponen yang diteliti dikarenakan 

terjadinya pelemahan ekonomi nasional. 

2. Besaran pemberian dividen ditiap perusahaan sektor otomotif & komponen 

selalu tidak menentu di tiap tahunnya. 
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3. Para pemegang saham dan manajemen di perusahaan perlu memprediksi 

kedepannya apakah perusahaan perlu melakukan pembagian dividen atau 

tidak. 

4. Nilai pertumbuhan penjualan sektor otomotif & komponen pada beberapa 

perusahaan ditahun tertentu terjadi penurunan tetapi ada perusahaan 

mengalami kenaikan walau hanya sedikit. 

5. Nilai jaminan aset di salah satu perusahaan memiliki nilai rendah akan tetapi 

mampu memberikan dividen yang besar. 

6. Nilai ukuran perusahaan di sektor otomotif dan komponen pada umumnya 

selalu mengalami kenaikan tetapi ada beberapa mengalami penurunan. 

7. Dalam pemberian nominal dividen kepada pemegang saham sulit diprediksi 

karena perusahaan harus melihat faktor internal perusahaan dan juga faktor 

eksternal. 

1.2.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan pertumbuhan penjualan pada perusahaan sub 

sektor otomotif & komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2014 – 2018.  

2. Bagaimana perkembangan jaminan aset pada perusahaan sub sektor 

otomotif & komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 – 

2018. 
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3. Bagaimana perkembangan ukuran perusahaan pada perusahaan sub sektor 

otomotif & komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 – 

2018. 

4. Bagaimana perkembangan pemberian dividen pada perusahaan sub sektor 

otomotif & komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014- 

2018. 

5. Seberapa besar pengaruh pertumbuhan penjualan, jaminan aset, ukuran 

perusahaan terhadap pemberian dividen secara parsial dan simultan pada 

perusahaan sub sector otomotif & komponen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2014 – 2018. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perkembangan pertumbuhan penjualan pada perusahaan 

sub sektor otomotif & komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2014 – 2018. 

2. Untuk mengetahui perkembangan jaminan aset pada perusahaan sub sektor 

otomotif & komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 – 

2018. 

3. Untuk mengetahui perkembangan ukuran perusahaan pada perusahaan sub 

sektor otomotif & komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2014 – 2018. 
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4. Untuk mengetahui perkembangan pemberian dividen  pada perusahaan sub 

sektor otomotif & komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2014 – 2018. 

5. Untuk mengetahui besarnya pengaruh pertumbuhan penjualan, jaminan 

aset, ukuran perusahaan terhadap pemberian dividen secara parsial dan 

simultan pada perusahaan sub sektor otomotif & komponen yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 – 2018. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Praktis 

 dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

kepada pihak-pihak yang berkaitan dalam pemberian dividen ini baik manajemen 

perusahaan, para pemegang saham, maupun calon investor yang ingin menanamkan 

modal nya di perusahaan tersebut. Sehingga dari informasi dari penelitian ini dapat 

membantu pihak-pihak yang bersangkutan dalam melakukan pengambilan 

keputusan mengenai pemberian dividen ini. 

1.4.2 Kegunaan Akademis 

Kegunaan akademis yang dapat diperoleh berupa: 

1. Bagi penulis sendiri dalam melakukan penelitian ini dapat memperoleh 

pengetahuan baru berkaitan dengan judul peneliti tulis yaitu pemberian 

dividen. 

2. Bagi lembaga pendidikan dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi maupun acuan bagi mahasiswa tahun ajaran berikutnya 

dalam melakukan penelitian yang hampir serupa ini. 
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1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.5.1 Lokasi Penelitian 

 Dalam melaksanakan penelitian ini lokasi penulis dalam mencari data 

penelitian ini yaitu pada perusahaan sub sektor otomotif  & komponen yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia. nama dan alamat perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia sub sector otomotif & komponen sebagai berikut: 

1. PT. Astra Internasional Tbk. 

2. Indomobil Tbk. 

3. IndoSpring Tbk. 

4. Selamat Sempurna Tbk. 

5. Astra Otoparts Tbk. 

6. Gajah Tunggal Tbk. 

Adapun data yang diperoleh melalui website Indonesian Stock Exchange 

(IDX) yaitu www.idx.co.id. 

1.5.2 Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan yang dimulai dari 

bulan Maret 2020 sampai dengan Agustus 2020  
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Tabel 1.2 

Pelaksanaan Penelitian 

N

o 
Kegiatan 

2020 

Mar Apr Mei Juni Juli Agust 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

Survey 

Tempat 

Penelitian                                                 

2 

Melakuka

n 

Penelitian                                                 

3 
Mencari 

Data                                                 

4 
Membuat 

Proposal                                                 

5 Seminar                                                  

6 Revisi                                                 

7 
Penelitian 

Lapangan                                                 

8 
Bimbinga

n                                                  

9 
Sidang 

Akhir                                                 

 


